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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Tumbuhan Obat

Etnobotani adalah cabang ilmu pengetahuan yang afend tentang
persepsi dan konsepsi masyarakat tentang sumbendddi di lingkungannya.
Dalam hal ini adalah upaya untuk mempelajari keloknpnasyarakat dalam
mengatur sistem pengetahuan anggotanya menghaéaminbuhan dalam
lingkungannya, yang digunakan tidak saja untuk kepa ekonomi akan tetapi
juga untuk kepentingan spiritual dan nilai budaginiya. Dengan demikian
termasuk didalamnya adalah pemanfaatan tumbuhampeleduduk setempat atau
suku bangsa tertentu. Pemanfaatan yang dimaksund atislah pemanfaatan baik
sebagai bahan obat, sumber pangan, dan sumberukahutidup lainnya
(Friedberg and Claudine, 1995).

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang mempunyai khesleagai obat
atau diperkirakan mempunyai khasiat sebagai olvt kkasiatnya diketahui dari
hasil telaah secara ilmiah yang secara klinis tarbhermanfaat bagi kesehatan
dan juga dari penuturan serta pengalaman orangrduenterdahulu ((Nasrudin.
2005). Kartasapoetra (1994) menyatakan tumbuhat astelah tumbuhan yang
dapat digunakan sebagai obat, baik yang sengaaadit maupun tumbuh secara
liar. Tumbuhan tersebut dimanfaatkan oleh masyarakduk diramu dan

disajikan sebagai obat guna penyembuhan penyakmbilihan obat adalah satu



diantara bahan utama produk-produk jamu. Bahaehatserasal dari tumbuhan
yang masih sederhana, murni, belum tercampur aaumbdiolah.

Istilah etnobotani sudah lama dikenal dan statusgf@agai ilmu tidak
mengalami masalah lagi. Tetapi obyek yang ditsf@gtusnya sangat rawan karena
cepatnya laju erosi sumberdaya alam terutama fl@u tumbuhan dan
pengetahuan tradisional pemanfaatan tumbuhan dlani Isangsa atau kelompok
tertentu. Hal ini disebabkan oleh rusak dan bermyathabitat suku bangsa dan

tumbuhan tertentu di muka bumi ( Supriono, 1997).

2.2 Manfaat Tumbuhan Obat

Meskipun kemajuan dalam bidang teknologi dan ilreagetahuan terus
berkembang pesat, namun penggunaan tumbuhan sedizgairadisional oleh
masyarakat terus meningkat dan perkembangannyaksemaju. Hal ini dapat
dilihat terutama dengan semakin banyaknya obaistoadhl dan jamu-jamu yang
beredar di masyarakat yang diolah oleh industnistgl (Katno dan Promono,

2006).

Menurut Supriono (1997), ada beberapa manfaat tharbabat, yaitu :

1. Menjaga kesehatan. Fakta keampuhan obat tradisignatbal) dalam
menunjang kesehatan telah terbukti secara empekggunaanyapun terdiri
dari berbagai lapisan, mulai anak-anak, remajajalgat usia.

2. Memperbaiki status gizi masyarakat. Banyak tumhuapotik hidup yang

dapat dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkgtain seperti: kacang,
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sawo dan blimbing wuluh, sayuran, buah-buahan gghikebutuhan vitamin
akan terpenuhi.

3. Menghijaukan lingkungan. Meningkatkan tanaman &gatiup salah satu cara
untuk penghijauan lingkungan tempat tinggal.

4. Meningkatkan pendapatan masyarakat. Penjualan Hasibuhan akan
menambah penghasilan keluarga.

Tumbuhan obat yang ditanam di pekarangan rumahugedmemiliki
banyak manfaat, selain dapat dijadikan sebagia, abatbuhan tersebut dapat
dimanfaatkan untuk menambah pendapatan keluarggadetemikian disamping
dijadikan sebagai penyembuhan penyakit, tumbuhaat plma meningkatkan

pendapatan keluarga (Supriono, 1997).

2.3 Kagjian Tentang Tumbuhan Obat

Menurut Sunari dan Winarno (1987) tanaman obattddipgtikan sebagai
tanaman atau tumbuhan yang secara alamiah memitigmampuan
menyembuhkan berbagai penyakit. Lebih lanjut men8iswanto (1997) yang
dimaksud tanaman obat adalah tanaman yang mempukhasiat untuk
menyembuhkan penyakit yang bersifat sementara wsebg@lasien dibawa ke
dokter.

Menurut Eisai (1986) tercatat sebanyak 7.557 jaimsbuhan digunakan
sebagai obat dan tumbuh tersebar di bumi IndonBsid. jumlah tersebut baru
sebagian kecil yang diteliti segi-segi budaya dagukaannya. Demikian pula

sebagian kecil dari jumlah tersebut telah diprodidesk sebagai “jamu” yang
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dibuat secara tradisional maupun dibuat dalam indeecara pabrikasi. Jamu
atau obat tradisional adalah bahan yang dibuatwaatbuh-tumbuhan atau hewan,
yang diolah secara sederhana, dan dianggap padig untuk penyembuhan
penyakit.

Menurut Anggadiredja (1992) apabila mengacu padaf@tmakologi atau
etnobotani, maka tanaman obat dapat dikelompokamawdlie4 macam seperti
berikut:

1. Tumbuhan obat lokal, yaitu berdasarkan informasiagrah tertentu dijadikan
obat, dan ini dapat dibagi lagi menjadi tiga kelakp
a) tumbuhan yang dapat digunakan juga sebagai obdaetah lain, dengan
khasiat yang sama.
b) Tumbuhan yang dapat digunakan juga sebagai obdaeliah lain tetapi
dengan khasiat yang berbeda.
c) Tumbuhan yang digunakan sebagai obat hanya dildaersebut (tidak di
gunakan sebagai obat di daerah lain).
2. Tumbuhan obat yang sudah dibuat sebagai produku®jam
3. Tumbuhan obat sebagai “ precursor” baik bahamaeslipun untuk sintesis.
4. Tumbuhan obat yang belum dikenal, yaitu berdasarkéormasi diduga

sebagai obat akan tetapi belum jelas penggunaakegmamaannya.
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MenurutWidaryanto (1987) jenis tanaman obat dajgatlompokkan
menjadi 4 seperti berikut :
1. Berdasarkan jenis simplisia yang digunakan
Berdasarkan jenis simplisia yang digunakan, tanansdat dapat
dikelompokkan menjadi simplisia akar, rizoma, dain bunga, pati, minyak,
getah, damar, malam, kulit kayu, dan umbi lapisn@isia adalah bahan
alamiah yang dipakai sebagai obat yang belum mangalengolahan apapun
juga atau yang baru mengalami proses setengah gaperti pengeringan.
Simplisia akar atau umbi atau rimpang diartikanvilbagian tanaman yang
digunakan sebagai bahan baku obat adalah yangabelari akar atau umbi
atau rimpang. Untuk simplisia daun berarti daunsgdang simplisia buah
berarti buahnya. Cara pengambilan bahan untuk ksdamsimplisia daun dan
buah tidak langsung mengganggu keberadaan tanamaSegangkan untuk
simplisia akar, seluruh tanaman dicabut atau dikanglan penanaman baru
dilakukan setiap kali panen. Bahan yang digunakaga jrelatif banyak yaitu
bila perbanyakan menggunakan umbi atau rimpangadgaebcontoh untuk
temulawak Curcuma xanthorrhiza Roxb) dengan cara perbanyakan
seperempat rimpang induk diperlukan kurang lebiHo2 rimpang segar
sebagai bahan tanaman untuk setiap penanaman vesRulper hektar
tanaman.
2. Berdasarkan pola pembudidayaannya
Berdasarkan pola pembudidayaannya tanaman obatt dhpedakan

menjadi 2 yaitu :
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a) Tanaman obat yang sudah dibudidayakan baik dengantampangsari
ataupun tanaman tunggal.

b) Tanaman obat yang belum dibudidayakan dan kebutyhammasih
dipenuhi dengan cara penambahan atau eksploragik Wanaman obat
yang termasuk kelompok pertama masalah pengadadaan bimnaman
mungkin tidak begitu serius dibandingkan dengaorkelok kedua.

. Berdasarkan kegunaannya
Berdasarkan kegunaannya, tumbuhan obat dibedakajaang yaitu :

a) Tanaman yang hanya dikenal karena fungsinya sebaganan obat.

b) Tanaman yang disamping untuk tujuan pengobatan giageat digunakan
untuk berbagai keperluan lain seperti untuk penyagambir dan pisang)
rempah-rempah (asam jawa, cengkeh, lada, kayu ppaies dan kapolaga)
buah segar (nanas, delima, pala, jambi biji, pepagayuran (pare,
kangkung, katu); minuman (teh, cicau, coca); tamah&s (berbagai
macam sepeti pacing, tapak dara, jeruk kunyit) demuk berbagai
keperluan lain (kelapa, enau, tebu, jambu menijenyvi

. Menurut bahan atau cara perbanyakan
Menurut bahan dan cara perbanyakannya maka tanashah dapat

dikelompokkan menjadi 2 yaitu :

a) Tanaman yang hanya dapat diperbanyak dengan seduseperti benih,
umbi atau rimpang, stek, cangkokan dan anakanna¢s@obelah rumpun.

b) Tanaman yang dapat diperbanyak dengan lebih darcagea seperti dengan

benih atau stek (teh, sambiloto, lada, sariawankéanbung) dengan benih
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atau rimpang (jahe), dengan benih atua anakanréidpas, kapolaga),
dengan stek atau anakan (akar bidara) dengan atnitcangkokan (jambu

biji, jeruk nipis).

2.4 Tumbuhan Obat dalam Perspektif I1slam

Sebagai agama rahmatan lil ‘alamin, Islam mempuag@ian-aturan atau
hukum-hukum syari’at yang melindungi agama, jiwkalajasmani, harta dan
keturunan. Jiwa, jasmani dan akal sangat erat lgamurya dengan kesehatan,
oleh karena itu ajaran Islam sangat erat dengaturtan memelihara kesehatan
jasmani dan rohani (Rasyidi, 1999).

Qaradhawi (1998) menambahkan, dalam Islam hak tutiuiidak boleh
dilupakan dan diabaikan demi kepentingan yang Is@bagaimana sunnah
menetapkan bahwa tubuh memiliki nilai yang sangahdérga dan ia mempunyai
hak atas pemiliknya. Termasuk hak tubuh atas dirimdalah hendaklah
membersikannya apabila kotor, mengistirahatkannyaabita lelah dan
mengobatinya apabila sakit Ash-Shayim (2006).

Allah  SWT menurunkan penyakit kepada manusia Kapgdengan
obatnya, hikmah dari turunnya penyakit adalah unnénguji kesabaran dan
keimanan manusia, sedangkan hikmah diturunkannga adalah agar manusia
mau berusaha mencari dan mengelola sesuatu yanai@at yang ada dialam
ini, karena semua yang telah diciptakan Alah SWTrupgkan nikmat bagi

manusia, bukan hal yang sia-sia.
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Rasyidi (1999) menjelaskan bahwasannya Allah SWTnjadgkan
kehidupan alam dengan berbagai keanekaragamarirtyayaebagai nikmat bagi
kehidupan manusia, didalamnya terkandung manfaag ysangat beragam,
contohnya tumbuhan yang tumbuh disekitar kita ydagat dipergunakan untuk
pengobatan. Dari dulu hingga Kkini, pengobatan denganbuhan (herbal
medicine) masih sering digunakan sebagai altemmgbenyembuhan. Perintah
Allah SWT kepada kita (manusia) untuk memanfaatkambuhan tersurat dalam
Al-Qur’an sebagai berikut:
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Artinya: “Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-baah dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang Telah dimudahkan (hayi dari
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacaacam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyendiuhkagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu bieear terdapat
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang miekaik’ (Q.S
An-Nahl : 69).

Ayat diatas mengandung pengertian bahwa Allah SWEhumbuhkan
beraneka macam tumbuhan yang mempunyai manfaat samgat besar bagi
manusia, diantaranya sebagai obat, karena Allail 8Wnciptakan bermacam
penyakit lengkap dengan obatnya, diantaranya adalaibuhan yang tumbuh
disekitar kita.

Menurut Ash-Shayim (2006), tumbuhan menjadi bahaat gang sangat
populer disamping bahan alam lainnya seperti madutdiur dalam kehidupan
Rasulullah Saw, beliau sering menggunakan tumbuhaipat untuk

mempertahankan kesehatan tubuh. Terdapat bebeemi® tumbuhan yang
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dijadikan oleh Allah SWT sebagai makanan pelind(prgtectorfood) dan obat

penyembuh yang sering dalam pengobatan ala REguéw diantaranya adalah
minyak zaitun, bawang putih, bawang merah, buahmdel buah labu dan
gandum. Rasulullah Saw menyuruh kepada umatnyamagarberusaha mencari

obat ketika tubuh sedang sakit, karena itu merupakatuk dari rasa sabar.

25 Tumbuhan Obat dalam Etnis Lokal Kedang Kabupaten Lembata
Propinsi Nusa Tenggara Timur

Badan pusat statistik republik indonesia tahun 206@8aporkan bahwa
propinsi NTT memproduksi tumbuhan obat yaitu ja¢ieesar 4.232 ton, lengkuas
sebesar 1.372 ton dan kunyit sebesar 2.295 torupéabn lembata yang menjadi
bagian dari propinsi NTT menjadi salah satu da@raiduksi tanaman obat. Hal
ini bisa dilihat masih banyaknya penduduk lokal ganemanfaatkan tumbuhan
untuk pengobatan tradisional. Kabupaten Lembatdiseerdiri dari dua suku
kultur yakni Lamaholot dan Kedang (Barlow, dkk, 298

Masyarakat sub kultur Kedang sebaimana umumnyayaresat lokal
lainnya di Propinsi NTT memiliki kekayaan budayangatinggi. Masyarakat
kedang memiliki tradisipoang kemer.Tradisi ini umumnya dilakukan oleh
pengobat tradisional atau dukun yang dalam trad&syarakat Lokal Kedang
disebutmolan.Dalam melakukan pengobatamolanmenggunakan ayam sebagai
media untuk mencari penyebab sebuah penyakit. Ayarg digunakan berwarna
merah dan putih masing-masing berjumlah satu ekgam kemudian dicekik

sampai mati kemudaian dirobek disertai dengan Ima@gdau mantra-mantra.
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Dalam pemahamammolan didalam tubuh itulah penyebab penyakit bisa
ditemukan.

Masyarakat Kedang mengenal penyakit ada tiga jdresdasarkan
penyebabnya.Pertama, penyakit karena disantet. Penyakit ini umumnya
disebabkan oleh orang yang tersinggung dengan neag@pan tertentu dari
orang lain atau disebutunu wowo.Masyarakat berobat kepada dukun atau
disebutmolan. Molankemudian memberikan beberapa ramuan untuk digunakan
oleh penderita yang disertai dengan bacaan- bagaantra) tertentuKedua,
penyakit karena makanan tidak sehat. Untuk menybkamu penyakit karena
makanan tidak sehat umumnya masyarakat menuju lkedps atau puskesmas
terdekat. Ketiga, penyakit karena melanggar norma adat yang berlakumnu
dimasyarakat yang disebwda leda Untuk menyembuhkan penyakit yang
disebabkan oleh masalah adat sda leda digunakan pendekatan tradgang

kemer(Barlow, dkk, 1989).

2.6 Deskripsi Lokas Pendlitian
Kabupaten Lembata secara geografis terletak a®@t8'12” LS -
8035'24” LS dan 123012’1” BT — 123055'48” BT. Daaat Lembata bagian
timur mempunyai topografi yang bergunung dengaruggrberapi Uyelewun
dengan ketinggian 1.018 meter dari permukaan Bagian selatan dan timur
mempunyai topografi bergunung. Bagian utara sebadatar dan sebagian
bergunung-gunung dengan gunung berapi lle Ape derkgdinggian dari

permukaan laut 1.319 m. Dengan tingkat kesuburaahtasedang dan tanah
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berbatu tersebar di beberapa tempat. Sebagian dieasabuhi padang rumput
dan sebagian kecil ditumbuhi belukar. Hutan hetemogerdapat kayu putih,
pahlawan dan lontar: Iklim di Lembata tergolongitkgrdengan curah hujan
rata-rata 001,95 mm pertahun atau 230 mm tertipgda bulan Maret dan 14
mm terendah pada bulan Mei. Suhu udara rata-r&@ 2@9°C dengan suhu
minimum dan maksimum berkisar antara 23°C - 30°€&laBigkan kecepatan
angin tergolong rendah rata-rata hanya 8,4 knot/j&adangkan jumlah
penduduk di kabupaten lembata mencapai 106.312 (W& dalam angka
2009) dengan rincian laki-laki : 49.239 jiwa, seglkan perempuan : 57.073
jiwa. Peta Lokasi Penelitian Kabupaten Lembata iAsbvNusa Tenggara

Timur disajikan pada Gambar 2.1

POMARS

Gambar 2.1 Peta Kabupaten Lembata
Keterangan:

1 = Lokasi penelitian



